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1. Latar Belakang 

Audit Mutu Internal (AMI) merupakan bagian integral dari pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di lingkungan perguruan tinggi. Universitas Sulawesi Tenggara (Unsultra), 

sebagai institusi pendidikan tinggi yang berkomitmen terhadap peningkatan mutu berkelanjutan, 

telah melaksanakan AMI secara rutin setiap tahun. Kegiatan ini bertujuan untuk menilai sejauh 

mana penerapan standar mutu pendidikan tinggi berjalan di seluruh unit kerja universitas, 

termasuk fakultas, program studi, lembaga, biro, dan unit layanan teknis lainnya. 

Sebagai bentuk pelaksanaan siklus PPEPP (Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, 

dan Peningkatan), AMI memberikan gambaran objektif dan menyeluruh terhadap capaian 

indikator mutu serta mendeteksi area yang memerlukan perbaikan. Dengan dilaksanakannya 

audit internal, universitas memperoleh informasi strategis terkait kesesuaian antara 

implementasi standar mutu dengan kebijakan institusional maupun peraturan perundang-

undangan nasional yang berlaku, terutama yang mengacu pada Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi (SN-DIKTI). 

2. Urgensi Pelaksanaan RTL AMI 

Hasil dari pelaksanaan AMI tidak hanya berakhir pada identifikasi temuan dan rekomendasi 

auditor, namun yang paling penting adalah bagaimana hasil audit tersebut ditindaklanjuti secara 

sistematis melalui penyusunan Rencana Tindak Lanjut (RTL). RTL merupakan tahap penting 

dalam siklus mutu karena menentukan efektivitas dari sistem penjaminan mutu yang 

diterapkan. 

Di tingkat universitas, RTL berfungsi sebagai dokumen pengendali yang merinci langkah-

langkah strategis yang harus dilakukan oleh unit kerja dalam menindaklanjuti temuan hasil 

audit. RTL juga menjadi tolok ukur dalam menilai komitmen dan kinerja unit terhadap 

peningkatan mutu, serta sebagai dasar evaluasi lanjutan dalam AMI berikutnya dan persiapan 

akreditasi baik institusi maupun program studi. 

3. Tantangan Kelembagaan dan Sistemik 

Pelaksanaan AMI 2024/2025 di lingkungan Unsultra menunjukkan adanya sejumlah tantangan 

dan ketidaksesuaian di berbagai aspek, baik akademik, tata kelola, sumber daya manusia, 

sarana prasarana, maupun kerja sama tridharma. Beberapa unit menunjukkan capaian mutu 



yang cukup baik, namun masih banyak pula yang belum memenuhi target indikator kinerja 

utama (IKU) dan indikator mutu internal yang telah ditetapkan. 

Di antaranya, tantangan yang menonjol adalah masih rendahnya proporsi dosen dengan 

jabatan akademik Guru Besar, belum optimalnya implementasi sistem informasi manajemen 

yang terintegrasi, serta lemahnya keterlibatan dosen dan mahasiswa dalam kegiatan penelitian 

dan pengabdian masyarakat yang bermitra internasional. Hal ini menunjukkan perlunya 

penyusunan strategi tindak lanjut yang tidak hanya responsif terhadap temuan AMI, tetapi juga 

bersifat transformasional dan jangka panjang. 

4. Keterlibatan Seluruh Unit dalam Budaya Mutu 

RTL yang disusun tidak dapat berdiri sendiri tanpa keterlibatan aktif dari seluruh pemangku 

kepentingan di universitas. Budaya mutu hanya dapat dibentuk jika setiap fakultas, program 

studi, lembaga, dan unit pendukung benar-benar memahami posisi dan tanggung jawabnya 

dalam mewujudkan mutu institusi. Oleh karena itu, RTL bukan hanya milik Lembaga 

Penjaminan Mutu (BPJM), melainkan merupakan dokumen kolektif yang harus 

diimplementasikan secara sinergis antar-unit. 

Dalam konteks Unsultra, RTL tingkat universitas juga berfungsi sebagai instrumen koordinasi 

antara pimpinan universitas (Rektorat), unit kerja teknis, dan pelaksana akademik di lapangan. 

Hal ini penting untuk memastikan bahwa tindak lanjut atas temuan audit tidak hanya disusun 

secara administratif, tetapi juga benar-benar diimplementasikan, dimonitor, dan dievaluasi 

secara berkala. 

5. Kesiapan Menghadapi Akreditasi dan Transformasi Pendidikan Tinggi 

Tahun-tahun ke depan menjadi momen penting bagi Unsultra dalam upaya peningkatan status 

dan kualitas institusi, khususnya menghadapi asesmen akreditasi institusi dan program studi 

secara nasional maupun internasional. Salah satu dasar penilaian utama dalam akreditasi 

adalah sejauh mana universitas mampu melaksanakan penjaminan mutu secara efektif, 

termasuk respons atas hasil AMI melalui RTL yang konkret dan berdampak. 

Lebih jauh lagi, sistem pendidikan tinggi nasional kini tengah mengalami transformasi melalui 

kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM), digitalisasi manajemen akademik, serta 

peningkatan daya saing global. Untuk merespons perubahan ini, universitas harus 



menyesuaikan tata kelola mutu dengan pendekatan yang lebih adaptif, integratif, dan berbasis 

data. RTL dari hasil AMI merupakan titik tolak penting dalam menyusun roadmap mutu menuju 

transformasi kelembagaan tersebut. 

6. Dukungan Regulasi dan Komitmen Pimpinan 

Penyusunan RTL ini juga didukung penuh oleh regulasi internal yang mengatur pelaksanaan 

AMI dan pengelolaan mutu secara institusional. Dalam hal ini, Universitas Sulawesi Tenggara 

telah menetapkan kebijakan mutu melalui berbagai peraturan rektor, standar mutu, serta 

dokumen SPMI yang menjadi rujukan formal dalam pengambilan keputusan. Komitmen 

pimpinan universitas menjadi faktor krusial dalam memastikan bahwa RTL tidak hanya tersusun 

dengan baik, tetapi juga dilaksanakan hingga pada level implementasi. 

Komitmen ini diwujudkan dalam bentuk pengalokasian anggaran kegiatan mutu, pembentukan 

tim-tim pelaksana RTL di setiap unit, serta dukungan terhadap pelatihan, workshop, dan sistem 

pelaporan mutu secara digital. Selain itu, keterlibatan pimpinan fakultas dan kepala unit dalam 

proses evaluasi juga diperkuat sebagai bagian dari upaya memperkuat akuntabilitas 

pelaksanaan mutu secara menyeluruh. 

 

 
TABEL RENCANA TINDAK LANJUT TEMUAN AMI 
 

1. PROGRAM STUDI ILMU HUKUM 
 

No Temuan 
Rencana Tindak 

Lanjut 
Waktu 

Pelaksanaan 
PIC 

Indikator 
Keberhasilan 

1 

Belum ada dosen 
bergelar Guru 
Besar (0%) dari 
total 26 dosen 

Mendorong 3 
dosen bergelar 
Lektor Kepala 
untuk mengusulkan 
Guru Besar 

2025–2026 
Ketua Prodi, 
Dekan FH 

Minimal 1 
Guru Besar 
diangkat 
pada 2026 

2 

Hanya 2 dari 26 
dosen 
tersertifikasi 
pendidik (<10%) 

Target: 1 dosen 
lulus 2025, tambah 
2 dosen pada 
2025, dan 10 
dosen pada 2026 

2025–2026 
Ketua Prodi, 
Bagian 
Kepegawaian 

Persentase 
sertifikasi 
dosen > 80% 
pada akhir 
2026 

3 
Tidak ada tenaga 
laboran yang 
memenuhi syarat 

Mengusulkan 
formasi tenaga 
laboran ke 
universitas 

2025 
Ketua Prodi, 
Dekan FH 

Laboran 
tersedia 
sesuai 
kebutuhan 

4 Sistem informasi Merancang grand 2025 Tim IT FH, Sistem 



hanya untuk 
layanan akademik 

design sistem 
informasi 
terintegrasi 
mencakup SDM, 
keuangan, sarpras 

Unit 
Perencanaan 

informasi 
mencakup 4 
aspek 
manajemen 

5 

Tidak ada 
penelitian dosen 
yang bekerja 
sama dengan luar 
negeri 

Mendorong MoU 
internasional untuk 
penelitian dosen 

2025 
LPPM, Ketua 
Prodi 

Minimal 3 
penelitian 
kolaborasi 
luar negeri 
hingga 2026 

6 

Tidak ada 
penelitian dosen 
dibiayai luar 
negeri 

Menjalin kerja 
sama dengan 
institusi luar negeri 
penyedia dana 
riset 

2025–2026 
Ketua Prodi, 
LPPM 

Rasio 
penelitian luar 
negeri 
mencapai > 
0,1 

7 

Proposal hibah 
kompetisi 
mahasiswa 
rendah: hanya 10 
diajukan, 1–2 
diterima 

Mengadakan 
workshop PKM dan 
pendampingan 
penulisan proposal 

2025 

Dosen 
Pembimbing 
PKM, Ketua 
Prodi 

Jumlah 
proposal > 15 
judul, rasio 
diterima > 
50% 

8 
Kurang dari 50 
mahasiswa/ tahun 
ikut PKM 

Menjadikan PKM 
bagian dari mata 
kuliah atau tugas 
wajib 

2025 
Dosen 
Pembina 
Ormawa 

Jumlah 
mahasiswa 
PKM > 50 per 
tahun 

9 

Belum ada 
pengabdian dosen 
bekerja sama 
dengan luar 
negeri 

Menjalin kerja 
sama internasional 
untuk pengabdian 
masyarakat 

2025–2026 
Ketua Prodi, 
LPPM 

Minimal 2 
kegiatan 
pengabdian 
dengan mitra 
luar negeri 

10 

Sosialisasi 
kebijakan dan 
roadmap 
pengabdian belum 
dilakukan 

Menyelenggarakan 
sosialisasi dan 
workshop kepada 
dosen dan 
mahasiswa 

2025 

Ketua Prodi, 
Koord. 
Pengabdian 
FH 

Tersedia 
dokumentasi 
sosialisasi 
dan roadmap 

11 

Sarana/prasarana 
belum 
sepenuhnya 
mendukung 
suasana 
akademik 

Mengusulkan 
pengadaan sarpras 
baru (smartboard, 
perpustakaan 
digital, dll.) 

2025 
Ketua Prodi, 
Wakil Dekan 
II 

Terpenuhinya 
sarana 
pendukung 
perkuliahan 

 
 

2. PROGRAM STUDI TEKNIK PERTAMBANGAN 
 

No Temuan 
Rencana Tindak 

Lanjut 
Waktu 

Pelaksanaan 
PIC 

Indikator 
Keberhasilan 

1 
Rasio dosen 
tetap terhadap 
mahasiswa 1:48 

Merekrut minimal 3 
dosen tetap 
tambahan sesuai 

2025–2026 
Dekan FT, 
Ketua Prodi 

Rasio 
dosen:mahasiswa 
≤ 1:30 



(belum 
memenuhi 1:30) 

bidang keahlian 
pertambangan 

2 

Sarana dan 
prasarana (alat 
lab dan 
lapangan) belum 
memadai 

Mengusulkan 
pengadaan 
peralatan lab 
mutakhir dan alat 
praktik lapangan 

2025 
Ketua 
Prodi, Wakil 
Dekan  

Tersedia alat 
sesuai kebutuhan 
pembelajaran 

3 

Sistem informasi 
hanya 
mendukung 
layanan 
akademik 

Pengembangan 
sistem informasi 
terintegrasi 
(akademik, 
keuangan, SDM, 
aset) 

2025–2026 
Tim IT FT, 
UPT TIK 

Sistem informasi 
terintegrasi 4 
fungsi 

4 

Tidak ada 
penelitian dosen 
bekerja sama 
dengan luar 
negeri 

Menjalin MoU 
dengan 
universitas/institusi 
luar negeri untuk 
kolaborasi riset 

2025 
Ketua 
Prodi, 
LPPM 

≥10% penelitian 
dosen bermitra 
luar negeri 

5 

Tidak ada 
penelitian dosen 
dibiayai luar 
negeri (rasio < 
0,1) 

Mengajukan 
proposal hibah luar 
negeri (IAMHRD, 
ASEAN, DAAD, dll) 

2025–2026 

Ketua 
Prodi, 
Dosen 
Peneliti 

Rasio pendanaan 
luar negeri > 0,1 

6 
Tidak ada 
diseminasi hasil 
penelitian 

Menyelenggarakan 
seminar hasil 
penelitian tingkat 
program studi 

2025 

Ketua 
Prodi, 
Koord. 
Riset 

Minimal 2 
kegiatan 
diseminasi/tahun 

7 

Proposal hibah 
mahasiswa 
belum mencapai 
50% diterima 

Workshop PKM 
dan pendampingan 
penyusunan 
proposal 
mahasiswa 

2025 
Dosen 
Pembina 
PKM 

Penerimaan 
proposal >50%, 
minimal 10 judul 

8 
Mahasiswa PKM 
< 50 
orang/tahun 

Membuat 
kebijakan internal 
mendorong 
keikutsertaan PKM 
berbasis mata 
kuliah 

2025 
Kaprodi, 
Pembina 
Ormawa 

Mahasiswa aktif 
PKM > 50 per 
tahun 

9 

Tidak ada 
pengabdian 
dosen bermitra 
luar negeri 

Menjalin kerja 
sama PkM 
internasional 
melalui LPPM dan 
mitra luar negeri 

2025–2026 
Ketua 
Prodi, 
LPPM 

≥10% PkM 
bermitra luar 
negeri 

10 
Tidak ada dosen 
dengan HAKI 

Mendorong 
pendaftaran HAKI 
dari hasil riset 
dosen 

2025 

Dosen 
Peneliti, 
Koord. 
HAKI FT 

Minimal 3 HAKI 
didaftarkan pada 
tahun berjalan 

11 
Belum ada 
sosialisasi 
pedoman dan 

Melakukan 
sosialisasi PkM 
dan pembagian 

2025 
Ketua 
Prodi, 
LPPM 

Sosialisasi dan 
dokumentasi 
roadmap tersedia 



roadmap PkM dokumen roadmap 
kepada dosen & 
mahasiswa 

12 

Tidak ada 
pengabdian 
dosen yang 
dibiayai luar 
negeri 

Mengajukan hibah 
internasional untuk 
program 
pengabdian 

2025–2026 

Ketua 
Prodi, 
Dosen 
Pengabdi 

Minimal 1 PkM 
dibiayai mitra luar 
negeri 

13 

Sarana 
prasarana 
laboratorium 
belum 
mendukung 
suasana 
akademik 

Pengadaan alat 
baru, perbaikan 
ruang lab, dan 
fasilitas pendukung 

2025 
Ketua 
Prodi, 
Wadek II 

Laboratorium 
kondusif dan 
representatif 

14 

TIK belum 
mencakup SDM, 
keuangan, dan 
aset 

Merancang grand 
design 
pengembangan 
TIK dengan unit IT 
universitas 

2025 
Tim IT FT, 
PDSI 

TIK mendukung 4 
layanan utama 

 
 

3. PROGRAM STUDI TEKNIK GEOLOGI 
 

No Temuan 
Rencana Tindak 

Lanjut 
Waktu 

Pelaksanaan 
PIC 

Indikator 
Keberhasilan 

1 

Sarana dan 
prasarana (alat 
lab dan 
lapangan) belum 
memadai 

Mengusulkan 
pengadaan 
peralatan lab 
mutakhir dan alat 
praktik lapangan 

2025 
Ketua 
Prodi, Wakil 
Dekan  

Tersedia alat 
sesuai 
kebutuhan 
pembelajaran 

2 

Sistem informasi 
hanya 
mendukung 
layanan 
akademik 

Pengembangan 
sistem informasi 
terintegrasi 
(akademik, 
keuangan, SDM, 
aset) 

2025–2026 
Tim IT FT, 
UPT TIK 

Sistem informasi 
terintegrasi 4 
fungsi 

3 

Tidak ada 
penelitian dosen 
bekerja sama 
dengan luar 
negeri 

Menjalin MoU 
dengan 
universitas/institusi 
luar negeri untuk 
kolaborasi riset 

2025 
Ketua 
Prodi, 
LPPM 

≥10% penelitian 
dosen bermitra 
luar negeri 

4 

Tidak ada 
penelitian dosen 
dibiayai luar 
negeri (rasio < 
0,1) 

Mengajukan 
proposal hibah luar 
negeri (IAMHRD, 
ASEAN, DAAD, dll) 

2025–2026 

Ketua 
Prodi, 
Dosen 
Peneliti 

Rasio 
pendanaan luar 
negeri > 0,1 

5 
Tidak ada 
diseminasi hasil 
penelitian 

Menyelenggarakan 
seminar hasil 
penelitian tingkat 

2025 
Ketua 
Prodi, 
Koord. 

Minimal 2 
kegiatan 
diseminasi/tahun 



program studi Riset 

6 

Proposal hibah 
mahasiswa 
belum mencapai 
50% diterima 

Workshop PKM 
dan pendampingan 
penyusunan 
proposal 
mahasiswa 

2025 
Dosen 
Pembina 
PKM 

Penerimaan 
proposal >50%, 
minimal 10 judul 

7 
Mahasiswa PKM 
< 50 orang/tahun 

Membuat kebijakan 
internal mendorong 
keikutsertaan PKM 
berbasis mata 
kuliah 

2025 
Kaprodi, 
Pembina 
Ormawa 

Mahasiswa aktif 
PKM > 50 per 
tahun 

8 

Tidak ada 
pengabdian 
dosen bermitra 
luar negeri 

Menjalin kerja 
sama PkM 
internasional 
melalui LPPM dan 
mitra luar negeri 

2025–2026 
Ketua 
Prodi, 
LPPM 

≥10% PkM 
bermitra luar 
negeri 

9 
Tidak ada dosen 
dengan HAKI 

Mendorong 
pendaftaran HAKI 
dari hasil riset 
dosen 

2025 

Dosen 
Peneliti, 
Koord. 
HAKI FT 

Minimal 3 HAKI 
didaftarkan pada 
tahun berjalan 

10 

Belum ada 
sosialisasi 
pedoman dan 
roadmap PkM 

Melakukan 
sosialisasi PkM 
dan pembagian 
dokumen roadmap 
kepada dosen & 
mahasiswa 

2025 
Ketua 
Prodi, 
LPPM 

Sosialisasi dan 
dokumentasi 
roadmap 
tersedia 

11 

Tidak ada 
pengabdian 
dosen yang 
dibiayai luar 
negeri 

Mengajukan hibah 
internasional untuk 
program 
pengabdian 

2025–2026 

Ketua 
Prodi, 
Dosen 
Pengabdi 

Minimal 1 PkM 
dibiayai mitra 
luar negeri 

12 

Sarana 
prasarana 
laboratorium 
belum 
mendukung 
suasana 
akademik 

Pengadaan alat 
baru, perbaikan 
ruang lab, dan 
fasilitas pendukung 

2025 
Ketua 
Prodi, 
Wadek II 

Laboratorium 
kondusif dan 
representatif 

13 

TIK belum 
mencakup SDM, 
keuangan, dan 
aset 

Merancang grand 
design 
pengembangan 
TIK dengan unit IT 
universitas 

2025 
Tim IT FT, 
PDSI 

TIK mendukung 
4 layanan utama 

 
 
 

4. PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN 
 

No Temuan 
Rencana Tindak 

Lanjut 
Waktu 

Pelaksanaan 
PIC 

Indikator 
Keberhasilan 



1 

Sarana dan 
prasarana (alat 
lab dan 
lapangan) belum 
memadai 

Mengusulkan 
pengadaan 
peralatan lab 
mutakhir dan alat 
praktik lapangan 

2025 
Ketua 
Prodi, Wakil 
Dekan  

Tersedia alat 
sesuai 
kebutuhan 
pembelajaran 

2 

Sistem informasi 
hanya 
mendukung 
layanan 
akademik 

Pengembangan 
sistem informasi 
terintegrasi 
(akademik, 
keuangan, SDM, 
aset) 

2025–2026 
Tim IT FT, 
UPT TIK 

Sistem informasi 
terintegrasi 4 
fungsi 

3 

Tidak ada 
penelitian dosen 
bekerja sama 
dengan luar 
negeri 

Menjalin MoU 
dengan 
universitas/institusi 
luar negeri untuk 
kolaborasi riset 

2025 
Ketua 
Prodi, 
LPPM 

≥10% penelitian 
dosen bermitra 
luar negeri 

4 

Tidak ada 
penelitian dosen 
dibiayai luar 
negeri (rasio < 
0,1) 

Mengajukan 
proposal hibah luar 
negeri (IAMHRD, 
ASEAN, DAAD, dll) 

2025–2026 

Ketua 
Prodi, 
Dosen 
Peneliti 

Rasio 
pendanaan luar 
negeri > 0,1 

5 
Tidak ada 
diseminasi hasil 
penelitian 

Menyelenggarakan 
seminar hasil 
penelitian tingkat 
program studi 

2025 

Ketua 
Prodi, 
Koord. 
Riset 

Minimal 2 
kegiatan 
diseminasi/tahun 

6 

Proposal hibah 
mahasiswa 
belum mencapai 
50% diterima 

Workshop PKM 
dan pendampingan 
penyusunan 
proposal 
mahasiswa 

2025 
Dosen 
Pembina 
PKM 

Penerimaan 
proposal >50%, 
minimal 10 judul 

7 
Mahasiswa PKM 
< 50 orang/tahun 

Membuat kebijakan 
internal mendorong 
keikutsertaan PKM 
berbasis mata 
kuliah 

2025 
Kaprodi, 
Pembina 
Ormawa 

Mahasiswa aktif 
PKM > 50 per 
tahun 

8 

Tidak ada 
pengabdian 
dosen bermitra 
luar negeri 

Menjalin kerja 
sama PkM 
internasional 
melalui LPPM dan 
mitra luar negeri 

2025–2026 
Ketua 
Prodi, 
LPPM 

≥10% PkM 
bermitra luar 
negeri 

9 

Belum ada 
sosialisasi 
pedoman dan 
roadmap PkM 

Melakukan 
sosialisasi PkM 
dan pembagian 
dokumen roadmap 
kepada dosen & 
mahasiswa 

2025 
Ketua 
Prodi, 
LPPM 

Sosialisasi dan 
dokumentasi 
roadmap 
tersedia 

10 

Tidak ada 
pengabdian 
dosen yang 
dibiayai luar 

Mengajukan hibah 
internasional untuk 
program 
pengabdian 

2025–2026 

Ketua 
Prodi, 
Dosen 
Pengabdi 

Minimal 1 PkM 
dibiayai mitra 
luar negeri 



negeri 

11 

Sarana 
prasarana 
laboratorium 
belum 
mendukung 
suasana 
akademik 

Pengadaan alat 
baru, perbaikan 
ruang lab, dan 
fasilitas pendukung 

2025 
Ketua 
Prodi, 
Wadek II 

Laboratorium 
kondusif dan 
representatif 

12 

TIK belum 
mencakup SDM, 
keuangan, dan 
aset 

Merancang grand 
design 
pengembangan 
TIK dengan unit IT 
universitas 

2025 
Tim IT FT, 
PDSI 

TIK mendukung 
4 layanan utama 

 
 

5. PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 
 

No Temuan 
Rencana Tindak 

Lanjut 
Waktu 

Pelaksanaan 
PIC 

Indikator 
Keberhasilan 

1 

Sarana dan 
prasarana (alat 
lab dan 
lapangan) belum 
memadai 

Mengusulkan 
pengadaan 
peralatan lab 
mutakhir dan alat 
praktik lapangan 

2025 
Ketua 
Prodi, Wakil 
Dekan  

Tersedia alat 
sesuai 
kebutuhan 
pembelajaran 

2 

Sistem informasi 
hanya 
mendukung 
layanan 
akademik 

Pengembangan 
sistem informasi 
terintegrasi 
(akademik, 
keuangan, SDM, 
aset) 

2025–2026 
Tim IT FT, 
UPT TIK 

Sistem informasi 
terintegrasi 4 
fungsi 

3 

Tidak ada 
penelitian dosen 
bekerja sama 
dengan luar 
negeri 

Menjalin MoU 
dengan 
universitas/institusi 
luar negeri untuk 
kolaborasi riset 

2025 
Ketua 
Prodi, 
LPPM 

≥10% penelitian 
dosen bermitra 
luar negeri 

4 

Tidak ada 
penelitian dosen 
dibiayai luar 
negeri (rasio < 
0,1) 

Mengajukan 
proposal hibah luar 
negeri (IAMHRD, 
ASEAN, DAAD, dll) 

2025–2026 

Ketua 
Prodi, 
Dosen 
Peneliti 

Rasio 
pendanaan luar 
negeri > 0,1 

5 
Tidak ada 
diseminasi hasil 
penelitian 

Menyelenggarakan 
seminar hasil 
penelitian tingkat 
program studi 

2025 

Ketua 
Prodi, 
Koord. 
Riset 

Minimal 2 
kegiatan 
diseminasi/tahun 

6 

Proposal hibah 
mahasiswa 
belum mencapai 
50% diterima 

Workshop PKM 
dan pendampingan 
penyusunan 
proposal 
mahasiswa 

2025 
Dosen 
Pembina 
PKM 

Penerimaan 
proposal >50%, 
minimal 10 judul 

7 Mahasiswa PKM Membuat kebijakan 2025 Kaprodi, Mahasiswa aktif 



< 50 orang/tahun internal mendorong 
keikutsertaan PKM 
berbasis mata 
kuliah 

Pembina 
Ormawa 

PKM > 50 per 
tahun 

8 

Tidak ada 
pengabdian 
dosen bermitra 
luar negeri 

Menjalin kerja 
sama PkM 
internasional 
melalui LPPM dan 
mitra luar negeri 

2025–2026 
Ketua 
Prodi, 
LPPM 

≥10% PkM 
bermitra luar 
negeri 

9 

Belum ada 
sosialisasi 
pedoman dan 
roadmap PkM 

Melakukan 
sosialisasi PkM 
dan pembagian 
dokumen roadmap 
kepada dosen & 
mahasiswa 

2025 
Ketua 
Prodi, 
LPPM 

Sosialisasi dan 
dokumentasi 
roadmap 
tersedia 

11 

Sarana 
prasarana 
laboratorium 
belum 
mendukung 
suasana 
akademik 

Pengadaan alat 
baru, perbaikan 
ruang lab, dan 
fasilitas pendukung 

2025 
Ketua 
Prodi, 
Wadek II 

Laboratorium 
kondusif dan 
representatif 

12 

TIK belum 
mencakup SDM, 
keuangan, dan 
aset 

Merancang grand 
design 
pengembangan 
TIK dengan unit IT 
universitas 

2025 
Tim IT FT, 
PDSI 

TIK mendukung 
4 layanan utama 

 
 

6. PROGRAM STUDI ILMU PEMERINTAHAN 
 

No Temuan 
Rencana Tindak 

Lanjut 
Waktu 

Pelaksanaan 
PIC 

Indikator 
Keberhasilan 

1 

Belum ada 
dosen bergelar 
Guru Besar 
(0%) dari total 
8 dosen 

Mendorong 1 
dosen bergelar 
Lektor Kepala 
untuk 
mengusulkan Guru 
Besar 

2025–2026 
Ketua Prodi, 
Dekan FH 

Minimal 1 Guru 
Besar diangkat 
pada 2026 

2 

Hanya 4 dari 8 
dosen 
tersertifikasi 
pendidik 
(<10%) 

Target: tambah 2 
dosen pada 2025, 
dan 2 dosen pada 
2026 

2025–2026 
Ketua Prodi, 
Bagian 
Kepegawaian 

Persentase 
sertifikasi dosen 
> 80% pada akhir 
2026 

3 

Tidak ada 
tenaga 
pustakawan 
yang 
memenuhi 
syarat 

Mengusulkan 
formasi tenaga 
pustakawan ke 
universitas 

2025 
Ketua Prodi, 
Dekan  

pustakawan 
tersedia sesuai 
kebutuhan 



 

Rasio dosen 
tetap terhadap 
mahasiswa 
1:60 (belum 
memenuhi 
1:45) 

Merekrut 
tambahan dosen 
tetap sesuai 
bidang keahlian  

2025–2026 
Dekan FT, 
Ketua Prodi 

Rasio 
dosen:mahasiswa 
≤ 1:45 

2 

Sistem 
informasi 
hanya 
mendukung 
layanan 
akademik 

Pengembangan 
sistem informasi 
terintegrasi 
(akademik, 
keuangan, SDM, 
aset) 

2025–2026 
Tim IT FIP, 
PDSI 

Sistem informasi 
terintegrasi 4 
fungsi 

3 

Tidak ada 
penelitian 
dosen bekerja 
sama dengan 
luar negeri 

Menjalin MoU 
dengan 
universitas/institusi 
luar negeri untuk 
kolaborasi riset 

2025 
Ketua Prodi, 
LPPM 

≥10% penelitian 
dosen bermitra 
luar negeri 

4 

Tidak ada 
penelitian 
dosen dibiayai 
luar negeri 
(rasio < 0,1) 

Mengajukan 
proposal hibah luar 
negeri (IAMHRD, 
ASEAN, DAAD, dll) 

2025–2026 
Ketua Prodi, 
Dosen 
Peneliti 

Rasio pendanaan 
luar negeri > 0,1 

5 
Tidak ada 
diseminasi 
hasil penelitian 

Menyelenggarakan 
seminar hasil 
penelitian tingkat 
program studi 

2025 
Ketua Prodi, 
Koord. Riset 

Minimal 2 
kegiatan 
diseminasi/tahun 

6 

Proposal hibah 
mahasiswa 
belum 
mencapai 50% 
diterima 

Workshop PKM 
dan pendampingan 
penyusunan 
proposal 
mahasiswa 

2025 
Dosen 
Pembina 
PKM 

Penerimaan 
proposal >50%, 
minimal 10 judul 

7 
Mahasiswa 
PKM < 50 
orang/tahun 

Membuat 
kebijakan internal 
mendorong 
keikutsertaan PKM 
berbasis mata 
kuliah 

2025 
Kaprodi, 
Pembina 
Ormawa 

Mahasiswa aktif 
PKM > 50 per 
tahun 

8 

Tidak ada 
pengabdian 
dosen bermitra 
luar negeri 

Menjalin kerja 
sama PkM 
internasional 
melalui LPPM dan 
mitra luar negeri 

2025–2026 
Ketua Prodi, 
LPPM 

≥10% PkM 
bermitra luar 
negeri 

9 

Belum ada 
sosialisasi 
pedoman dan 
roadmap PkM 

Melakukan 
sosialisasi PkM 
dan pembagian 
dokumen roadmap 
kepada dosen & 
mahasiswa 

2025 
Ketua Prodi, 
LPPM 

Sosialisasi dan 
dokumentasi 
roadmap tersedia 

10 
Tidak ada 
pengabdian 

Mengajukan hibah 
internasional untuk 

2025–2026 
Ketua Prodi, 
Dosen 

Minimal 1 PkM 
dibiayai mitra luar 



dosen yang 
dibiayai luar 
negeri 

program 
pengabdian 

Pengabdi negeri 

11 

Sarana 
prasarana 
laboratorium 
belum 
mendukung 
suasana 
akademik 

Pengadaan alat 
baru, perbaikan 
ruang lab, dan 
fasilitas pendukung 

2025 
Ketua Prodi, 
Wadek II 

Laboratorium 
kondusif dan 
representatif 

12 

TIK belum 
mencakup 
SDM, 
keuangan, dan 
aset 

Merancang grand 
design 
pengembangan 
TIK dengan unit IT 
universitas 

2025 
Tim IT FIP, 
PDSI 

TIK mendukung 4 
layanan utama 
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